BAB II

LANDASAN TEORI
II.1
Gambaran Umum Perusahaan

PT (Persero) Pelabuhan IV cabang Fakfak Papua merupakan penyelengara pelabuhan laut di Indonesia yang tugas utamanya yaitu memberikan pelayanan jasa kapal dan barang dalam skala Nasional maupun Internasioanl. Sebelum pelabuhan Fakfak dibangun di Propinsi Papua terdapat pelabuhan kecil di teluk sungai yang hanya di singgahi kapal–kapal motor dan perahu layar yang mengangkut hasil perikanan dan pertanian keluar daerah dan sebaliknya, mengangkut barang–barang dari luar daerah untuk memenuhi kebutuhan kabupaten Fakfak khususnya dan Papua umumnya.


Untuk kelancaran angkutan penumpang Maluku, Sulawesi, Jawa atau sebaliknya maka pada tahun 1970-an  di operasikan kapal penyeberangan Fakfak Sorong pulang pergi yang dikelola oleh Pelni sendiri, setelah selesai pembangunan pelabuhan Fakfak.


Karena PT (persero) Pelabuhan Fakfak bergerak dalam bidang jasa pelayanan kapal dan barang maka segala sesuatu yang menyangkut pemakaian jasa di kenakan tarif jasa pelabuhan untuk kapal dalam negeri dan jasa kepelabuhan lainnya, di pelabuhan laut yang di usahakan hal ini tertuang didalam Keputusan Menteri Nomor 65 Tahun 1994 yang isinya antara lain :


Pada Bab I Pasal 1 Tentang ketentuan umum bahwa yang dimaksud dengan :

a. Pemanduan adalah kegiatan pandu dalam membantu Nakhoda agar olah gerak kapal dapat berjalan dengan selamat, tertib dan aman.

b. Penundaan  kapal adalah pekerjaan mendorong, menarik atau menggandeng kapal yang berolah gerak, untuk bertambat ke atau untuk melepas dari Dermaga, Jembatan, Dolphin dan kapal lainnya dengan mempergunkan kapal tunda.

Pada Bab III Pasal 4  tentang jasa tambat berbunyi sebagai berikut :

a. Tarif jasa tambat dikenakan terhadap kapal yang bertambat pada tambat beton dan besi atau kayu, pelampung dan Breasting Dolpin, pinggiran serta kapal yang merapat ke kapal lain yang sedang sandar atau tambat.

b. Terhadap kapal Ferry yang apabila bertambat pada tambatan menggunakan rampdoor, dikenakan tarif tambatan sebesar 25 % ( dua puluh lima prosen) dari tarif dasar.

c. Kapal yang bertambat diberi batas waktu sebagai berikut :

1. Kapal yang berukuran sampai dengan 999 Grt di beri batas waktu Etmal;

2. Kapal yang berukuran 1.000  sampai dengan 2.499 Grt di beri batas waktu 4 etmal;

3. Kapal yang berukuran 2.500 sampai dengan 4.999 Grt di beri batas waktu 6 etmal;

4. Kapal yang berukuran 5.000 sampai dengan 9.999 Grt di beri batas waktu 8 etmal;

5. Kapal yang berukuran 10.000 sampai dengan 14.999 Grt di beri batas waktu 10 etmal;

6. Kapal yang berukuran 15.000 keatas di beri batas waktu 14 etmal;

d. Kelebihan waktu tambat dari batas waktu sebagaimana di maksud dalam ayat (3) di kenakan tarif jasa sebesar 200 % ( dua ratus prosen) dari tarif dasar.

Pada Bab IV pasal 5  tentang jasa pemanduan berbunyi :

1. Kapal yang berukuran 150 Grt atau lebih wajib menggunakan jasa pemanduan pada waktu berlayar di perairan wajib pandu.

2. Kapal yang di bebaskan dari tarif jasa pemanduan yaitu :

a. Kapal Rumah Sakit dalam keadaan perang;

b. Kapal Perang Republik Indonesia dan Kapal Negara Republik Indonesia untuk tugas pemerintahan;

c. Kapal yang mengunjungi pelabuhan hanya dengan maksud meminta pertolongan kemanusiaan dalam hal pertolongan atau penyelamatan terhadap bencana laut;

d. Kapal yang berpindah dari tambatan atas perintah SuperIntendent/Pengawas pemanduan untuk kepentingan Operasional Pelabuhan;

e. Kapal penyeberangan (Ferry) yang secara tetap dan teratur berlayar kurang dari 24 jam di perairan wajib pandu tertentu.

Pada Bab V Pasal 6 tentang jasa penundaan berbunyi :

1. Kapal dengan panjang lebih dari 70 meter yang berolah gerak di daerah perairan pelabuhan, untuk pertimbangan keselamatan pelayaran dalam menggunakan jasa penundaan berpedoman pada ketentuan sebagai berikut :

a. Panjang 71 meter sampai dengan 100 meter, dapat di tunda dengan 1 (satu) kapal tunda yang mempunyai daya minimal 600 PK;

b. Panjang 101 meter sampai dengan 150 meter, dapat di tunda minimal 2 (dua) kapal tunda yang mempunyai jumlah daya 1600 PK sampai dengan 3400 PK;

c. Panjang 151 meter sampai dengan 200 meter, dapat di tunda minimal 2 (dua) kapal tunda dengan  mempunyai jumlah daya 3400 PK sampai dengan 5000 PK;

d. Panjang 201 meter sampai dengan 300 meter dapat di tunda minimal 3 (tiga) kapal tunda dengan  jumlah daya 5000 PK sampai dengan 10.000 PK;

e. Panjang 301 meter keatas dapat di tunda minimal 4 (empat) kapal tunda dengan  jumlah daya minimal 10.000 PK.

II.2
Metode Analisa Masalah


Analisa terhadap data dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan memperhatikan teknik normalisasi serta teknik relasional terhadap tabel yang di rancang.


Teknik normalisasi di maksudkan untuk menghilangkan terjadinya redudansi atau kerangkapan data, menentukan file kunci dan menentukan hubungan yang di perlukan antar item data sehingga  terbentuk sebuah  bentuk tabel yang efisien, namun akan menghasilkan suatu informasi yang akurat sesuai dengan keperluan, disamping akan berdampak pada hematnya memori media penyimpanan data serta kecepatan kinerja program juga menjadi pertimbangan dari teknik normalisasi ini.


Teknik relasional atau hubungan antar tabel merupakan suatu cara tentang bagaimana mengkomunikasikan antara tabel yang satu dengan tabel yang lainnya sehingga akan terbentuk  ketergantungan di antara masing – masing tabel tersebut.

II.3
Data Flow Diagram (DFD)


Data Flow Diagram adalah gambaran sistem secara logikal. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file. Keuntungan menggunakan data flow diagram adalah memudahkan pemakai (user) yang  kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan di kerjakan atau dikembangkan.

Beberapa simbol yang digunakan di DFD unutk maksud mewakili :

1. External Entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas system).

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya, kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berarah dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi balok atau suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal sebagai berikut :




Gambar 1. simbol kesatuan luar atau batas system di DFD

2. Data Flow (Arus Data)

Arus data (data flow) di DFD diberi symbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukan arus data dari data yang dapat berupa masukan untuk system atau hasil dari proses system. Arus data sebaliknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti nama dari arus data dituliskan disamping anak panahnya.


Nama arus data




Gambar 2. symbol arus d ata di DFD 

3. Process (proses)

Suatu proses adalah suatu kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau kumpulan dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.



Gambar 3. Notasi proses di DFD

4. Data Store (Simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa sebagai berikut :

a. suatu file atau databases dari system komputer.

b. suatu arsip atau catatan manual.

c. Suatu tabel acual manual.

d. Suatu agenda atau buku.

Simpanan data di DFD dapat di simbolkan dengan sepasang garis horizontal parallel.



Gambar 4. symbol dari simpanan data di DFD

II.4
Bahasa Pemrograman 


 Bahasa yang digunakan dalam pembuatan aplikasi pada skripsi ini adalah Delphi 5.0. Alasan penggunaan pemrograman Delphi 5.0 adalah karena tersedianya fasilitas pemrograman yang cukup lengkap, baik dalam upaya pencarian kesalahan (debugger), desain pada tampilan layar desain, desain pada hasil keluaran, desain untuk grafik dan kompabilitas dengan sistem operasi windows 95.

 
Bahasa pemrograman  Borland delphi merupakan generasi lanjut dari turbo pascal yang diluncurkan tahun 1983 oleh Borland Delphi Internasional Corporation. Penggabungan Turbo Pascal dengan  Turbo for  Windows pada tahun 1992 melahirkan bahasa pemrograman yang diberi nama Borland Pascal versi 7.0.

Namun masih ada kelemahan–kelemahan dalam bahasa pemrograman ini, sehingga pada tahun 1995, Borland  Internasional membuat bahasa pemrograman berbasis visual dan bahasa pascal, pada akhirnya muncullah Visual Borland Delphi 2.0 pada dahun 1996 dan terus berkembang hingga pertengahan tahun 1998 telah mencapai  Borland Delphi Versi 3.0, sehingga berkembang sampai Borland delphi 5.0 yang dilengkapi dengan fasilitas jaringan internet.

II.4.1.
Komponen Delphi 5.0


Beberapa komponen dasar Delphi 5.0 yang dipakai dalam membuat program aplikasi adalah sebagai berikut :

II.4.1.1 Project


Project (proyek) adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya, Project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama proyek disimpan dalam file berekstensi .dpr. Selain itu pada saat merancang proyek, maka otomatis akan dibuatkan oleh Delphi 5.0 sejumlah file yang diperlukan proyek tersebut, yaitu sebagai berikut :

II.4.1.1.I File Unit  (.pas)


File unit dipakai untuk menyimpan program (kode Program). Biasanya unit berhubungan langsung dengn form, tetapi kadangkala unit hanya berupa prosedur atau fungsi yang tidak berhubungan dengan form.

II.4.1.1.2 File Form  (.dfm)


File Form dipakai untuk menyimpan semua informasi mengenai form.

II.4.1.1.3 File Project Option (.dof)


File Project Optiondipakai untuk menyimpan semua setting option (Pilihan proyek).

II.4.1.1.4 File Resource (.res)

File Resource dipakai untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek.

II.4.1.1.5 File Backup (.~dpr, .~dof,.~pas)

File Backup dipakai untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit.

II.4.1.2. Form


Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat dilukisi atau diletakkan ke dalamnya objek-objek lain.

Pada saat membuat suatu program aplikasi (proyek)  baru, akan otomatis tersedia satu form. Dalam satu proyek dapat menggunakan lebih dari satu form. Setiap form mengandung unit. Unit dalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.

II.4.1.3. Unit


Unit adalah modul kode program. Satu program mungkin mempunyai satu atau lebih unit. Dalam Delphi 5.0, ada unit yang tidak terpisahkan dengan form. Setiap kali dibuat satu form, maka otomatis pula dibuat satu unit. Unit yang berhubungan dengan form ini biasanya dipakai untuk mengatur dan mengendalikan segala sesuatu yang berhubungan dengan form. Selain unit jenis ini ada juga unit yang terpisah sama sekali dengan form yaitu unit yang berisi kumpulan fungsi atau prosedur yang dipakai program aplikasi.

II.4.1.4. Program 


Program dibangun dari satu atau lebih unit. Sebuah program secara umum mempunyai struktur yang terdiri dari tiga bagian, yaitu heading program, pernyataan uses dan Blok deklarasi dan pernyataan. Heading program yaitu bagian yang menunjukkan  nama program tersebut. Pernyataan uses berisi daftar unit yang dipakai program, bagian ini boleh ada boleh tidak. Blok deklarasi dan pernyataan adalah bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan. Bagian ini harus diakhiri dengan pernyatan end  diikuti tanda titik. Untuk memisahkan satu bagian atau pernyataan atau perintah dengan bagian atau pernyataan atau perintah yang lain digunakan tanda titik koma.

II.4.2.
Kelebihan Delphi 5.0

Program Visual Borland Delphi 5.0 merupakan program yang berorientasi pada object, artinya program dapat secara langsung  menempatkan  komponen–komponen pada objek from.

Borland Delphi juga sebagai salah satu program yang berbasis  windows yang sangat menarik, secara spesifikasi mempunyai kelebihan yaitu :

*
Memiliki  komponen visual dan non visual

Komponen visual adalah komponen yang dapat dilihat langsung ketika dieksekusi  seperti label, button, edit, listbox. Sedangkan komponen non visual tidak dapat dilihat secara langsung ketika dieksekusi , contohnya Ttabel, Data Source, SQL. 

*
Program yang terkomplikasi

Delphi dapat secara langsung mengkomplikasi dengan cepat ketika membuat suatu project maka akan     file yang berkstensi*.DPR.File tersebut dapat secara langsung dipanggil melalui windows explorer tanpa harus ada interplenter dan pseudocode sehingga dapat membentuk file yang membentuk file yang berekstensi*.EXE.

* 
Dapat mengakses data dalam berbagai format

Salah satu fasilitas yang dapat mengakses format data adalah BDE (Borland Delphi engine).BDE juga  dapat mengakses database client/server  seperti SQL  server oracle dan Borland Interbase.

*
Mampu menyimpan record mencapai 2 milyard per file dan maksimum file per tabel mencapai 255.

II.4.3
Kebutuhan  Hardware

Dalam menjalankan program aplikasi Delphi sangat memerlukan dukungan dari perangkat.

Penggunaan bahasa pemrograman delphi 5.0 membutuhkan dukungan perangkat keras sebagai berikut :

1. Komputer  dengan prosesor 80486 atau yang lebih lagi kapasitas prosesornya.

2. Internal memori (RAM) minimum sebesar 32 MB.

3. Ruang Fixed Disk sebesar 29 Megabyte untuk instalisasi maksimal dan 11 Megabyte untuk instalisasi minimal.

4. Sistem operasi windows 98 serta windows dengan versi – versi terbaru.

hardware.Program aplikasi  Delphi tidak dapat dijalankan lewat DOS, karna membutuhkan   program aplikasi Windows. Oleh sebab itu  kebutuhan  hardware juga harus disesuaikan  dengan program aplikasi  Windows  dan program  delphi itu sendiri. Contohnya Program Delphi 5.0 tidak dapat dijalankan didalam  Windows 3.11, atau  Windows 95. 

     *       Memerlukan  BDE

Program Delphi yang telah diubah ke file. EXE tidak dapat dijalankan dikomputer yang tidak memuat  program aplikasi Delphi, jika tidak disertakan file BDE. 

II.4.4.
Bidang  Kerja Delphi

Tampilan bidang kerja yang lazim disebut  I.D.E (Integrated Development Environment), secara garis besar mamiliki 3 bagian utama, yaitu : 

Jendela Utama    ; terdiri dari baris menu, toolbar, dan komponen pallete yang  mempunyai fungsi masing–masing.

Object Inspertor ; menyediakan 2 kelompok pengaturan komponen yaitu propertis dan event dimana mengubah properti dari setiap item dengan  sangat mudah juga kita dapat  mengontrol tindakan yang terjadi jika terjadi event.

Editor  ;  menyediakan 2 buah macam yaitu form  editor (sering disebut dengan editor saja) dan code editor.

II.4.5.
Penanganan  Database Dalam Delphi   

Penanganan  basis data merupakan kebutuhan yang penting pada sebuah perangkat  lunak  aplikasi untuk memudahkan programmer dalam membuat program aplikasi secara lengkap dan canggih.

Delphi mempunyai  komponen–komponen yang dipakai untk mengakses tabel dan method untuk memanipulasi record. Disamping memberikan fasilitas untuk memanipulasi database  kompleks, yaitu melalui SQL (Structured Query Language), Delphi juga memberikan tool untuk membuat  from. Selain itu  Delphi juga memberikan format dari macam aplikasi seperti  Paradox, FoxPro,MS. Acces  dan sebagainya. Pada Sistem Komputerisasi Pemakaian Jasa dan pelayaran Kapal di Pelabuhan Fakfak Papua ini merupakan suatu program yang dirancang untuk manajemen basis data, oleh Karen itu diperlukan file basis data yang akan diproses. File basis data pada Sistem Komputerisasi Pemakaian Jasa dan Pelayaran Kapal Di Pelabuhan Fakfak Papua ini diproses lewat program Database Dekstop adalah suatu program terpisah yang ditambahkan dalam Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Delphi 5.0.

II.4.6. Quick Report dalam Delphi 5.0


Delphi 5.0 menyediakan beberapa cara untuk mencetak, antara lain menggunakan fasilitas Quick Report.  Fasilitas Quick Report  memudahkan dalam merancang program untuk membuat laporan dengan cepat. Quick Report  berupa sebuah tab khusus yang terdiri atas beberapa objek.

